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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

Tari Tambourine merupakan tarian rohani yang menggunakan alat musik 

tamborin sebagai properti utama. Tari ini menjadi pelengkap dan bagian penting 

pada rangkaian ibadah gereja-gereja gerakan karismatik, termasuk GBI Keluarga 

Allah Yogyakarta. Tari Tambourine mengiringi pujian dan penyembahan yang ada 

di setiap rangkaian ibadah, salah satunya pada lagu praise. “Bermegah di Dalam- 

Mu” adalah lagu praise ciptaan KA Worship yang sering dinyanyikan pada saat 

ibadah dan merupakan lagu yang sejalan dengan visi misi gereja, oleh sebab itu lagu 

ini dipilih untuk di analisis koreografinya. 

Untuk melihat bentuk koreografi tari Tambourine pada lagu “Bermegah di 

Dalam-Mu” menggunakan pendekatan bentuk, teknik, isi. Bentuk merujuk pada 

visual dari gerak tari yang diuraikan dengan prinsip-prinsip kebentukan seperti: 

keutuhan, variasi, repetisi, transisi, rangkaian dan klimaks. Teknik merujuk pada 

kemampuan fisik dan keterampilan penari dalam menguasai elemen-elemen dasar 

tarian. Isi adalah makna atau pesan yang ingin disampaikan melalui tari. 

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa bentuk koreografi tari Tambourine pada 

lagu “Bermegah di Dalam-Mu” adalah bentuk koreografi tunggal, namun pada 

penyajiannya tarian ini sering ditarikan oleh sekelompok penari putri dengan 

jumlah yang tidak terbatas. Penari-penari ini adalah jemaat yang telah melewati 

kualifikasi pelayanan pada GBI Keluarga Allah Yogyakarta. Rias yang dikenakan 

adalah rias korektif sedangkan busana yang dikenakan adalah rok lebar dan panjang 
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dengan dalaman stocking tebal dan leotard. Warna busana disesuaikan dengan tema 

ibadah dan Rhema Alkitab. 

Bentuk tari Tambourine pada lagu “Bermegah di Dalam-Mu” menunjukan 

bahwa keutuhan yang ada merupakan kesatuan bagian kepala, badan, tangan dan 

kaki yang membentuk motif gerak seperti pada motif bunga bakung, motif pelita, 

motif kemenangan dan motif sukacita. Variasi, repetisi, transisi, rangkaian dan 

klimaks menciptakan kesinambungan antar motif gerak yang ada. Teknik yang 

digunakan pada tari Tambourine adalah balet klasik Eropa dari Shachah Creative 

Music and Dance Centre milik Magrate Yap. Sedangkan isi yang terkandung dalam 

tari Tambourine merupakan Rhema Alkitab yang diwujudkan dalam lirik lagu, yang 

dalam lagu “Bermegah di Dalam-Mu” memiliki makna berserah penuh kepada 

Tuhan, percaya bahwa pasti Tuhan akan menyediakan yang diperlukan oleh umat- 

Nya. 
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GLOSARIUM 
 

 

 

Attitude : Posisi di mana satu kaki diangkat ke depan, samping, atau 

belakang, dengan lutut sedikit ditekuk dan kaki yang 

diangkat tetap terentang dengan elegan. 

Balance : Kemampuan  untuk  menjaga  tubuh  tetap  stabil  dan 

seimbang, baik di posisi statis maupun saat bergerak. 

Banner : Bendera yang digunakan dalam ibadah untuk 

melambangkan penyembahan, deklarasi rohani, atau 

peperangan rohani. 

Chorus : Bagian yang diulang-ulang dalam sebuah lagu, sering kali 

 

menjadi bagian paling mudah diingat. 

Coda : Bagian penutup dalam sebuah komposisi musik. Coda 

biasanya dirancang untuk memberikan akhir yang jelas 

pada lagu, dengan elemen musik yang menekankan kesan 

"selesai" atau resolusi. 

Dancer : Seorang penari yang menggunakan gerakan tubuh sebagai 

 

ekspresi seni atau ibadah. 

Development : Proses peningkatan kemampuan, kualitas, atau hasil dalam 

berbagai aspek, seperti individu, organisasi, atau 

pelayanan. 
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Ekklesia : Kata Yunani yang berarti "jemaat" atau "gereja", merujuk 

pada pertemuan orang percaya yang dipanggil untuk 

berkumpul. 

Fellowship : Hubungan atau persekutuan yang erat antara sesama orang 

percaya, sering diwarnai oleh kegiatan bersama seperti 

doa, belajar Alkitab, atau ibadah. 

Glossolalia : Fenomena berbicara dalam bahasa roh yang dipahami 

sebagai karunia dari Roh Kudus, sering terjadi dalam 

konteks ibadah atau doa Kristen. 

Grand Plié : Versi penuh dari plié di mana lutut ditekuk hingga tubuh 

mendekati lantai, sambil menjaga keseimbangan dan 

postur yang baik. 

Intro : Bagian pembukaan dalam sebuah komposisi musik. Intro 

digunakan untuk memperkenalkan melodi, harmoni, atau 

mood dari lagu. 

Interlude : Bagian instrumental atau vokal yang berada di antara dua 

bagian utama dalam sebuah lagu atau komposisi musik. 

Interlude biasanya digunakan untuk memberikan jeda, 

transisi, atau variasi dalam lagu, sering kali tanpa lirik, 

meskipun ada juga yang memiliki elemen vokal. 

Fungsinya adalah untuk menambah dinamika atau suasana 

sebelum kembali ke bagian utama seperti verse atau 

chorus. 
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Kaleo : Kata Yunani yang berarti "memanggil", sering digunakan 

dalam konteks panggilan rohani atau undangan untuk 

menjalankan misi tertentu. 

Kneel Front : Posisi berlutut dengan tubuh menghadap ke depan, sering 

 

digunakan sebagai pose atau transisi dalam koreografi. 

Leotard : Pakaian elastis yang pas di tubuh, digunakan oleh penari 

atau atlet untuk mempermudah gerakan. 

Pattern : Pola atau desain tertentu, sering digunakan dalam konteks 

koreografi atau rencana ibadah. 

Pathokan : Istilah dalam bahasa Jawa yang berarti standar atau 

pedoman yang digunakan sebagai acuan dalam suatu 

tindakan atau proses. 

Pivot : Perputaran pada satu kaki, biasanya 180 atau 360 derajat, 

tanpa mengangkat kaki dari lantai. 

Pirouette : Putaran atau putaran penuh pada satu kaki, biasanya dalam 

posisi raise, dengan kaki lainnya di posisi retiré atau posisi 

lainnya. 

Plié : Gerakan melenturkan lutut dalam posisi tertentu. Ada dua 

jenis utama: demi-plié (setengah plié) dengan lutut sedikit 

ditekuk dan grand plié (plié penuh) dengan lutut ditekuk 

penuh, sementara tumit biasanya terangkat (kecuali dalam 

posisi kedua). 
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Point : Posisi di mana jari-jari kaki sepenuhnya direntangkan 

untuk membentuk garis lurus dengan kaki. Dalam balet, ini 

adalah dasar dari teknik pointe yang dilakukan dengan 

sepatu pointe. 

Pourtnue : Gerakan anggun dari kaki yang mengikuti posisi tubuh dan 

 

ekspresi dalam balet. 

Praise : Tindakan  memuji  atau  mengungkapkan  rasa  syukur 

kepada Tuhan melalui doa, nyanyian, atau ekspresi lain. 

Raise : Gerakan menaikkan tumit hingga berdiri di ujung jari kaki 

atau bola kaki. 

Revival News : Informasi atau berita tentang kebangunan rohani, biasanya 

terkait dengan peristiwa atau gerakan yang membawa 

pertumbuhan iman dan penyegaran rohani. 

Research : Proses sistematis untuk mengumpulkan informasi dan 

menganalisis data guna menjawab pertanyaan atau 

memecahkan masalah. 

Retiré : Posisi di mana satu kaki diangkat hingga jari kaki berada 

di dekat lutut kaki berdiri, sering digunakan dalam 

persiapan untuk pirouette. 

Sauté : Gerakan melompat dari posisi tertentu. Sauté sering 

dilakukan dalam posisi tertentu seperti pertama, kedua, 

atau  kelima,  dengan  kaki  yang  direntangkan  saat 

melompat. 
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Sequence of 

 

Movement 

: Rangkaian gerakan yang terorganisir, biasanya digunakan 

 

dalam tari atau latihan fisik. 

Sease : Melangkah ke depan dan belakang dengan posisi kaki 5. 

Spin : Putaran cepat pada satu kaki, seperti pirouette, tetapi lebih 

bebas dalam gaya dan eksekusi dibandingkan putaran 

formal dalam balet. 

Step : Langkah dasar dalam balet atau tarian lainnya. Bisa berupa 

langkah maju, mundur, atau ke samping dengan berbagai 

posisi kaki. 

Step Touch : Langkah kecil diikuti dengan sentuhan kaki lainnya ke 

lantai, sering digunakan dalam tarian yang lebih 

kontemporer. 

Surrender : Posisi atau gerakan yang mengekspresikan penyerahan 

diri, biasanya melibatkan gerakan tubuh yang lembut dan 

melingkar dengan tangan. 

Tambourine : Alat musik perkusi berbentuk lingkaran dengan kerincing- 

kerincing logam, digunakan dalam pujian dan tari-tarian 

rohani. 

Training : Proses pelatihan atau pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, atau kompetensi tertentu. 

Transfer Weight : Gerakan memindahkan berat badan dari satu kaki ke kaki 

lainnya dengan lancar, sering digunakan untuk transisi 

antar langkah. 
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Tympanum : Nama lain untuk rebana atau tambourine, alat musik 

 

perkusi yang sering digunakan dalam ibadah Kristen. 

Verse : Bagian dalam lagu yang berisi cerita atau lirik utama yang 

sering kali berubah di setiap pengulangannya. 

Wings : Posisi atau gerakan tangan yang menyerupai sayap, sering 

kali digunakan untuk mengekspresikan keanggunan atau 

karakter tertentu seperti burung. 

Worship : Tindakan penyembahan yang mendalam kepada Tuhan, 

melibatkan hati, pikiran, dan tubuh sebagai bentuk 

penyerahan diri. 
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